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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa 3 Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha ! bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
4 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e ia 3 bawah)
. De (dengan titik di
S Dat D bawah)
I Ta T Te (dengan titik di
bawah)
3 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
&) Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El




p Ma M Em
O Na N En
3 Wa W We
-2 Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
I Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
s : kaifa
ds» : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
o Kasrah dan ya I i dan garis di atas

Vi




- Dammah dan wau U u dan garis di atas

< mata

@D L ramd

J : qila

Qi yamiuitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marburtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jukt L35 : raudah al-ayfal
L) daall . al-madiah al-fadilah
da&all . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid ( :), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&30 rabband

SIS . najjaina
aall : al-hagq
zal : al-hajj
aﬂi nu’”’imakh

3 . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
s . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
nF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-)- Contohnya:

il - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH : al-falsafah

B : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

uuﬂlﬁ . ta’murina
5l . al-nau’
£ . syai'un

&l : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah (&)
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10.

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A L : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& 4aa) b ah . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Ts

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Nazid, M.Elman (2026). “Implementasi Program Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT)
dalam Pendidikan Karakter Religius di SMK NU Kesesi Kab. Pekalongan. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mutho’in, M.Ag.

Kata Kunci : Program MABIT, Pendidikan Karakter Religius.

Tugas lembaga pendidikan dalam mengatasi masalah pendidikan karakter pada
peserta didik sangatlah besar. Karena banyaknya fenomena mengenai kenakalan remaja
yang semakin berkembang tentunya dapat merusak karakter para peserta didik
kedepannya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mengantisipasi dengan pelaksanaan
Program MABIT di sekolah

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program malam
bina iman dan tagwa (MABIT) dalam pendidikan karakter religius di SMK NU Kesesi
Kab. Pekalongan. Serta mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi baik faktor
pendukung maupun faktor penghambat implementasi program malam bina iman dan
tagwa (MABIT) di SMK NU Kesesi Kab. Pekalongan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
uji keabsahan data menggunakan triangulasi data sumber dan triangulasi data teknik.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: SMK NU Kesesi Kab. Pekalongan telah
mengimplementasikan program malam bina iman dan taqwa (MABIT) dalam pendidikan
karakter religius, kegiatan MABIT disekolah ini sudah berjalan dengan lancar serta tetap
rutin dilaksanakan satu minggu sekali, sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat oleh
pihak sekolah. Namun, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat kegiatan
tersebut. Diantaranya faktor pendukungnya yaitu semangat para peserta dan panitia
mengikuti kegiatan Mabit, sehingga bisa berjalan dengan lancar. Adapun faktor
penghambatnya yaitu, kurang tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung, sampai
saat ini belum ada solusi untuk mengatasi masalah tersebut, oleh karena itu sekolah masih
terus melakukan pembangunan serta perbaikan gedung sekolah agar nantinya kegiatan
Mabit bisa lebih maksimal dan peserta ataupun panitia menjadi lebih semangat mengikuti
kegiatan Mabit. Dalam kegiatan MABIT ada beberapa metode yang digunakan untuk
membentuk karakter religius. Seperti metode keteladanan, metode pembiasaan atau
dengan metode mau’izah hasanah.Secara keseluruhan, program MABIT ini efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan beribadah dan kesantunan perilaku siswa di lingkungan
sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya sistematis dan terencana yang dilakukan dengan
sengaja oleh seseorang atau kelompok untuk membentuk kepribadian manusia agar
memiliki perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Mahfudz, 2016). Selain itu,
pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui proses pembelajaran, baik formal maupun non-formal. Hal ini
sejalan dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 4 Ayat 4, yang menyatakan bahwa pendidikan harus diselenggarakan
dengan memberi keteladanan, mengembangkan kemampuan, dan membangun
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendidikan juga
memiliki fungsi yang penting dalam membentuk karakter siswa, seperti disiplin,
tanggung jawab, religius, rasa percaya diri dan toleransi (Khoiriyah & DKk, 2023).

Pendidikan merupakan proses mendalam yang tidak hanya bertujuan mentransfer
ilmu, tetapi juga menanamkan budaya dan nilai-nilai ke dalam individu dan
masyarakat, dengan tujuan akhir meningkatkan peradaban. Proses ini mencakup
akulturasi dan sosialisasi, di mana anak-anak dibekali pendidikan yang menyentuh
dimensi afektif, kognitif, dan psikomotorik mereka. Pemahaman menyeluruh tentang
pentingnya pendidikan ini menjadi landasan untuk kemudian memahami konsep
karakter, yang akan mengarah pada definisi komprehensif mengenai pendidikan

karakter (Efendi,2020).



Pendidikan karakter adalah sebuah upaya sistematis yang bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan karakter positif pada siswa. Inti dari pendidikan
adalah menciptakan manusia seutuhnya, yaitu individu yang baik dan berkarakter.
Dalam konteks ini, sekolah memegang peranan krusial. Pendidikan karakter di sekolah
merupakan usaha kolektif yang melibatkan pendidik, pemimpin sekolah, dan seluruh
warga sekolah melalui berbagai kegiatan dan organisasi. Lebih jauh, pendidikan
karakter juga merupakan sistem untuk menanamkan pengetahuan, kesadaran, dan
kemampuan bertindak dengan baik, sehingga siswa dapat melakukan hal-hal yang
benar bagi Tuhan Yang Maha Esa, diri mereka sendiri, dan bangsa, serta menjadi
individu yang bertakwa (Adi, 2020).

Pendidikan karakter merupakan usaha aktif untuk membentuk kebiasaan baik
(habit), sehingga sifat anak sudah terukir sejak kecil. Karakter terdiri dari tiga bagian
yang saling terkait yaitu pengetahuan tentang moral (moral knowing), perasaan (moral
feeling), dan perilaku bermoral (moral behaviour ). Karakter yang baik terdiri dari
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai atau menginginkan kebaikan
(loving atau desiring the good), dan melakukan kebaikan (acting the good). Oleh
karena itu, cara membentuk karakter yang efektif adalah dengan melibatkan ketiga
aspek tersebut. Menumbuhkan karakter yang merupakan the habit of mind, heart and
action, yang antara ketiganya (pikiran, hati dan tindakan) adalah saling terkait
(Rohmah, 2018).

Pendidikan Karakter adalah upaya mendorong peserta didik tumbuh dan
berkembang dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip

moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian untuk melakukan yang benar



meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Pendidikan karakter adalah sebuah
proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian seseorang, sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.
Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan proses internalisasi atau penanaman
nilai-nilai positif kepada peserta didik agar mereka memiliki karakter yang baik (good
character) sesuai dengan nilai-nilai yang dirujuk baik dari agama, budaya, maupun
falsafah bangsa.dalam Pendidikan karakter itu terdapat berbagai aspek nilai
diantaranya seperti nilai religius (Oktari & Kosasih, 2019).

Religius merupakan salah satu dari nilai — nilai karakter kata religius berakar dari
kata religi (religion) yang artinya taat, pada agama. Religius adalah kepercayaan atau
keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati di atas kemampuan manusia. Jadi karakter
religius dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang
diajarkan dalam Pendidikan(Ubaidillah,2016). Pendidikan islam mempunyai peran
yang penting dalam pembentukan karakter religius siswa.sikap religius merupakan
tindakan yang dilandasi dengan dasar keyakinan terhadap nilai yang diyakini. Sikap
religius yang terdapat dalam diri manusia akan terlihat dalam cara berfikir dan
bertindak yang menjadi orientasi moral dari keimanan (Prasetiya,2021).

Pendidikan karakter religius menjadi harapan yang besar bagi masyarakat
mengingat saat ini terjadi ketimpangan anatara hal pendidikan dengan prilaku
menyimpang lainya(Salim,2015).banyaknya permasalahan moralitas yang dihadapi
bangsa ini menunjukan bahwa pendidikan karakter yang dikemas dalam berbagai
nama belum efektif. Tidak ada bukti ilmiah yang menunjukan bahwa semakin banyak

anak menerima materi pendidikan karakter, semakin baik pula karakternya. Meskipun



peserta didik memperoleh kurikulum pendidikan karakter, misalnya melalui
penbdidikan kwarganegaraan, pendidikan agama, akhlak dan dogma, namun masalah
imorilitas tidak berkurang. Sekolah atau madrsah telah memenuhi kewajiban untuk
memberikan mata pelajaran budi pekerti, prilaku ataupun nilai, pendidikan agama.
Kenyataanya perilaku karakter seperti sifat kejujuran, religiusitas, kepercayaan,
kegigihan, tanggung jawab, dan gotong royong masih seringkali menemukan kendala
dalam implementasinya (Prasetiya,2021).

Implementasi pendidikan moral atau akhlak menjadi sebuah pergerakan nasional
untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki religiusitas, tingkat spiritualitas
keagamaan yang tinggi, nilai kejujuran, kedisiplinan, dan akhlak yang mulia. Beberapa
karakter tersebut sangat dibutuhkan bangsa Indonesia dalam menyiapkan masa depan
bangsa yang berintegritas dan religius. Mengingat masalah immoralitas dan perilaku
menyimpang terus meningkat dari kualitas maupun kuantitasnya. Meningkatnya
perilaku menyimpang semakin memberikan penguatan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di lingkungan pendidikan dan keluarga berjalan tidak efektif. Proses
pendidikan moral seringkali hanya pada capaian kognitif saja belum pada ranah
afektif, dan psikomotorik. Pendidikan moral lebih memiliki kecenderungan pada
capaian akademik dan menyampingkan capaikan perilaku moral siswa baik di
lingkungan sekolah maupun keluarga (Ma'arif, 2018).

Sebagai lembaga yang berfokus pada penyiapan tenaga kerja siap pakai atau
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sering kali dihadapkan pada masalah nilai nilai
moral seperti kurangnya kedisiplinan dalam beribadah, tawuran, hingga degradasi

moral atau krisis akhlak di kalangan remaja. Fenomena ini juga menjadi perhatian



serius di Kabupaten Pekalongan, khususnya di wilayah Kesesi, di mana pengaruh
lingkungan luar dan paparan media sosial kerap memicu perilaku yang tidak
mencerminkan nilai-nilai islami, seperti menurunnya rasa hormat kepada guru dan
rendahnya kesadaran beribadah secara mandiri. Sebagai sekolah berbasis nilai
keagamaan di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma'arif NU, SMK NU Kesesi
Kabupaten Pekalongan berupaya dalam mengantisipasi para siswanya melalui
program extra keagamaan. Salah satu programnya yaitu Kegiatan Malam Bina Iman
dan Tagwa (MABIT). Langkah ini diambil karena pendidikan di dalam kelas saja
dinilai belum cukup kuat untuk membentuk karakter religius secara mendalam ke
dalam kepribadian siswa.

Secara teoritis, pendidikan karakter religius bukan sekadar transfer pengetahuan,
melainkan proses pembiasaan. Thomas Lickona menegaskan bahwa pembentukan
karakter yang utuh melibatkan tiga dimensi: moral knowing (pengetahuan moral),
moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Program MABIT
mengintegrasikan ketiga dimensi ini melalui rangkaian ibadah intensif seperti salat
tahajud berjamaah, zikir, tadarus Al-Qur'an, dan kajian akhlak. Penelitian terdahulu
mengenai MABIT menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif dalam kedisiplinan
beribadah siswa. Namun, sebagian besar studi terdahulu berfokus pada jenjang
Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Terpadu (IT).
Terdapat celah literatur mengenai bagaimana implementasi MABIT diterapkan pada
siswa SMK, yang secara psikologis berada pada fase remaja akhir dan memiliki

orientasi dunia kerja yang praktis. Oleh karena itu, penelitian ini mendiskripsikan



mengenai bagaimana implementasi program malam bina iman dan tagwa dalam
pendidikan karakter religius.

Namun berdasarkan pengamatan awal (observasi) dan wawancara penelitian yang
peneliti lakukan pada 9 Mei 2025 di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan,
ditemukan kesenjangan (gap) antara kondisi ideal dengan realita di lapangan. Sebagai
sekolah kejuruan (SMK) berbasis Nahdlatul Ulama, tantangan pembentukan karakter
religius siswa di sekolah ini terbilang kompleks. Berdasarkan data dokumen
kesiswaan, input siswa di SMK NU Kesesi berasal dari latar belakang lulusan SMP
dan MTs yang sangat beragam. Peneliti menemukan permasalahan penurunan
kedisiplinan beribadah pada sebagian siswa di lingkungan sekolah, seperti Adanya
kecenderungan menunda-nunda waktu salat berjamaah saat jam istirahat. Pemanfaatan
gawai (smartphone) yang tidak terkontrol. Dan keterbatasan waktu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas yang dinilai belum cukup untuk menyentuh
aspek religius siswa secara mendalam. Di SMK siswa lebih di persiapkan untuk
langsung terjun ke dunia kerja atau berfokus pada keterampilan teknis (hard skills) ini
berpotensi mengabaikan penguatan spiritual (soft skills) jika tidak diimbangi dengan
program khusus. Pihak sekolah menyadari bahwa tantangan pergaulan remaja masa
kini, radikalisme digital, serta pudarnya etika (akhlaqul karimah) menjadi ancaman
nyata yang harus diantisipasi.

Melihat permasalahan diatas, SMK NU Kesesi menerapkan kebijakan inovatif
dengan menyelenggarakan program Mabit (Malam Bina Iman dan Tagwa) secara
berkala. Berdasarkan wawancara awal dengan Kepala sekolah, program ini tidak

hanya sekadar kegiatan menginap, melainkan sebuah rekayasa lingkungan (pesantren



kilat) yang memadukan kultur amaliyah keNUan (seperti istighosah, tahlil, dan kajian
kitab kuning ringkas) dengan metode penanaman karakter religius.

Program ini menarik perhatian peneliti secara empiris karena menunjukkan dua
sisi dinamika di satu sisi terdapat perubahan perilaku positif pada sebagian siswa
setelah mengikuti program Mabit, seperti meningkatnya kepedulian sosial, kesadaran
salat wajib berjmaah tepat waktu, dan keharmonisan hubungan antara guru dan murid
yang terbangun selama kegiatan malam. Disatu sisi lain secara empiris di lapangan,
pelaksanaannya masih menghadapi hambatan dalam internal. Masih ditemukan
kendala berupa siswa yang susah ketika dibangunkan malam hari untuk melaksanakan
ibadah giyamul lail serta keterbatasan fasilitas sarana maupun prasarana yang
menjadikan kegiatan ini tidak bisa dilakukan semua siswa secara serentak melainkan
bertahap.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memandang penting untuk melakukan
kajian mendalam mengenai bagaimana pihak sekolah dalam mengelola program ini.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian berjudul:
"Implementasi program malam bina iman dan tagwa (MABIT) dalam
pendidikan karakter religius di SMK NU Kesesi Kab. Pekalongan™ dengan fokus
pada proses implementasi serta analisis faktor pendukung dan penghambatnya.
Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk Menganalisis perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan serta Mengidentifikasi bentuk-
bentuk karakter religius yang berhasil diterapkan pada diri siswa setelah mengikuti

kegiatan MABIT. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran



komprehensif tentang bagaimana program MABIT direncanakan, dilaksanakan, dan

sejauh mana efektivitasnya dalam membentuk karakter religius siswa.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah utama sebagai berikut:

1. Penurunan nilai moral dan krisis karakter religius dikalangan remaja usia
sekolah menengah. Serta lingkungan sosial yang dapat memengaruhi nilai nilai
akhlak siswa.

2. Pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) dikelas yang kurang optimal untuk
pembiasaan karakter.

3. Program MABIT menjadi solusi dalam pembinaan karakter religius siswa.

4. Pola implementasi dan manajemen program MABIT yang efektif di SMK NU
Kesesi.

5. Pengoptimalan dukungan dari pihak sekolah, pembina, dan orang tua terhadap

program MABIT agar berjalan konsisten.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka peneliti membatasi ruang
lingkup penelitian pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

program malam bina iman dan tagwa (MABIT) serta faktor — faktor yang

mendukung dan mengahambatnya.



2. Dampak yang diteliti dibatasi pada pembentukan karakter religius siswa,
khususnya pada aspek pembiasaan ibadah ( seperti sholat berjamaah, tahajud,
dzikir) dan pembentukan akhlak mulia.

3. Penelitian ini hanya dilaksanakan dilingkungan SMK NU Kesesi Kab.
Pekalongan.

4. Subjek penelitian dibatasi pada kepala sekolah, pembina MABIT, guru
Pendidikan Agama Islam, dan siswa sebagai informan utama.

5. Penelitian ini difokuskan pada konteks proses Implementasi program MABIT
dalam pendidikan karakter religius, bukan pada evaluasi kurikulum atau hasil

belajar akademik.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi Program Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) dalam
Pendidikan Karakter Religius di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi Program Malam Bina
Iman dan Tagwa (MABIT) dalam Pendidikan Karakter Religius di SMK NU

Kesesi Kabupaten Pekalongan ?

1.5 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Di dalam penelitian ini
tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Implementasi Program Malam Bina Iman dan Taqwa

(MABIT) dalam Pendidikan Karakter Religius di SMK NU Kesesi

Kabupaten Pekalongan.
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2. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi
Program Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) dalam Pendidikan Karakter

Religius di SMK NU Kesesi Kabupaten Pekalongan.

1.6 Kegunaan Penelitian

1.6.1Secara Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan khazanah keilmuan, meningkatkan wawasan dan pengetahuan
serta dapat dijadikan sebagai gambaran untuk menerapkan Kegiatan MABIT guna
memberikan panduan atau contoh praktis bagi pihak-pihak yang ingin

menerapkan kegiatan MABIT.

1.6.2Secara Praktis

a. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana pendidikan
karakter religius diimplementasikan melalui MABIT. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi individu untuk selalu mengembangkan
dan memperkuat karakter religius yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
kata lain, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang praktik
pendidikan karakter religius dan mendorong penerapan nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari

b. Bagi Pengajar

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau bahan masukan

untuk lebih memahami bagaimana Implementasi Progam (Mabit) dalam

Pendidikan Karakter Religius. Dengan hasil penelitian ini, dapat diperoleh
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informasi yang berguna untuk mengembangkan atau memanaskan program-
program pendidikan karakter religius yang serupa. Jadi, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam menyediakan panduan atau acuan yang dapat
digunakan oleh pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
pendidikan karakter religius melalui kegiatan MABIT.
. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunkan sebagai sumber pengetahuan dan
referensi dalam proses pembelajaran akademik, sebagai karya ilmiah untuk
mengembangkan potensi peneliti, serta untuk memenuhi persyaratan dalam

menyelesaikan studi program sarjanah (S1).



BAB V

PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi
Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT) dalam Pendidikan Karakter Religius di SMK
NU Kesesi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program tersebut
telah berjalan secara sistematis dan efektif melalui penerapan empat fungsi
manajemen utama (POAC), empat tahapan manajemen terebut saling saling
mendukung. Semua ini dimulai dari perencanaan yang matang dengan menyesuaikan
materi kegiatan serta tujuan yang ingin dicapai dan melihat hasil dari evaluasi
sebelumnya, lalu dilanjutkan dengan pengorganisasian pembagian tugas kerja yang
kompak antara pengurus MABIT, guru agama, wali kelas, dan kepala sekolah agar
tidak ada tugas yang tumpang tindih. Pada tahap pelaksanaan, siswa diajak
mempraktikkan ibadah dengan pemilihan ibadah yang sudah menjadi kebiasaan khas
Nahdlatul Ulama seperti tahlilan dan berjanji secara disiplin, program ini bisa
berjalan lancar berkat para guru serta kemauan kuat dari dalam diri siswa sendiri
untuk berubah menjadi lebih baik. Tahapan yang terakhir, rangkaian ini ditutup
dengan pengawasan dan evaluasi berkala untuk memantau perubahan perilaku siswa
sehari-hari di sekolah, sekaligus menjadi wadah dalam evaluasi program kedepanya

agar program ini dapat terus ditingkatkan di masa yang akan datang.

Keberhasilan program MABIT di SMK NU Kesesi tak lupa juga dipengaruhi

oleh keseimbangan antara faktor pendukung dan faktor penghambat. Di satu sisi,

100



5.2

101

program ini berjalan sangat lancar karena adanya faktor pendukung yang kuat, baik
dari dalam diri siswa berupa kemauan keras untuk belajar agama dan kemauan
melakukan kebiasaan ibadah yang sudah ada, maupun dari luar berupa fasilitas
sarana dan prasarana yang memadai, serta restu izin dari orang tua. Di sisi lain, faktor
penghambat juga menjadi tantangan tersendiri, seperti rasa kantuk dan lelah siswa di
malam hari, serta pengaruh lingkungan yang ada baik disekolah maupun dirumah.
Hambatan ini bukan menjadi penghalang melainkan rintangan yang harus dihadapi
bersama untuk keberlangsungan program kedepanya. faktor pendukung dan
hambatan-hambatan inilah yang menjadi kunci utama agar karakter religius siswa

dapat terus tertanam erat pada diri siswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai

pihak, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah
Disarankan untuk mempertahankan dan mengembangkan kegiatan Malam
Bina Takwa sebagai bagian dari program pembinaan karakter yang berkelanjutan,
dengan penyusunan jadwal yang konsisten serta dukungan sarana dan prasarana
yang memadai.
2. Bagi Guru dan Pembina MABIT
Diharapkan dapat meningkatkan program MABIT untuk keberlangsungan

kedepannya, pembina juga harus selalu bisa memberikan dan menentukan tema
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dalam setiap program MABIT supaya siswa tidak mudah bosan dan bisa khidmat
dalam menjalankan rangkian ibadah dalam program ini. Serta setiap rangkian
ibadah yang dilakukan diharapkan bisa diterapkan baik disekolah maupun
dilingkungan luar sekolah.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan
pendekatan penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan objek yang lebih luas, metode yang lebih
beragam, serta fokus kajian yang lebih mendalam mengenai implementasi
program malam bina iman dan tagwa (MABIT) dalam pendidikan karakter

religius.
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